BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka
peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kondisi psikologis lima remaja yang mengidap glossophobia
di Pondok Pesantren Modern Daar El-Khairat meliputi:
semuanya mengalami perasaan cemas yang berlebihan ketika
ditunjuk untuk tampil berbicara di depan umum, merasa
gelisah, panik, jantungnya berdetak tidak beraturan, nafasnya
terkadang sesak, merasa ingin buang air kecil, suara mereka
perlahan melemah, tubuhnya pun mulai gemetar dan
berkeringat, merasa tidak nyaman, mual dan sangat gugup
juga sering lupa tentang apa yang ingin dibicarakan ketika
tampil di depan umum.

2. Proses konseling individual dengan penerapan cognitive
behavior therapy dilakukan dalam beberapa tahap konseling,
yang meliputi: pertama adalah persiapan sebelum konseling.
Pada tahap ini peneliti membuat perencanaan, kemudian
melakukan seleksi terhadap peserta didik yang akan dijadikan
obyek/klien dalam penelitian dan asesmen untuk mengetahui
secara lebih mendalam kelima klien yang telah terpilih.
Proses selanjutnya adalah melakukan proses konseling dalam

empat pertemuan. Pada pertemuan pertama peneliti
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menjelaskan proses konseling individual. Kemudian pada
pertemuan kedua, peneliti memberikan materi tentang
glossophobia. Pada pertemuan ketiga, peneliti memberikan
terapi cognitive behavior therapy dengan teknik teknik
restrukturisasi kognitif juga teknik relaksasi. Pada pertemuan
keempat, peneliti mengakhiri proses konseling dengan
evaluasi dan terminasi.

3. Hasil dari penerapan cognitive behavior therapy dalam
mengatasi glossophobia pada remaja berdampak positif dalam
mengurangi tingkat fobia pada kelima klien. Hal itu terlihat
dari perubahan perilaku yang dialami oleh kelima Kklien,
ketakutan mereka mulai menurun dan kecemasan Kketika
berhadapan dengan fobianya pun dapat mereka kendalikan.
Kelima remaja ini juga sudah mulai berani sedikit demi
sedikit untuk tampil dan berbicara di depan umum, mereka

juga dapat berpikir dengan lebih positif.

B. Saran
Setelah peneliti melakukan penelitian tentang penerapan
cognitive behavior therapy dalam mengatasi glossophobia pada
remaja di Pondok Pesantren Modern Daar El-Khairat, berikut
beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan.
1. Untuk orang tua, diharapkan agar dapat lebih memperhatikan

anak-anaknya. Karena bagaimanapun, keluarga adalah tempat
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pertama bagi pendidikan seorang anak. Tentu perhatian serta

didikan orang tua sangat berperan penting dalam

mempengaruhi segala tumbuh kembang anak-anaknya.

Bagi seseorang yang mengidap glossophobia:

a. Bagi seseorang yang juga mengidap glossophobia, skripsi
ini dapat menambah pengetahuan serta wawasan Anda
tentang ketakutan yang Anda alami selama ini berikut
juga tentang cara penanganannya.

b. Konsultasikan permasalahan yang Anda alami kepada
orang yang lebih ahli di bidangnya seperti konselor atau
psikolog.

c. Takut untuk dapat berbicara di depan umum akan
memberikan dampak negatif kepada Anda terutama untuk
karir Anda di masa depan, karena itu jangan malu untuk
mengkonsultasikannya kepada para ahli apabila Anda
mengalami hal tersebut.

Untuk wali kelas X MA dan kepala bagian pengasuhan santri

Sebaiknya wali kelas dan kepala bagian pengasuhan
santri dapat bekerja sama (alih tangan kasus) dengan konselor
atau psikolog apabila suatu saat terjadi kembali fenomena
remaja yang mengalami fobia ini. Karena bagaimanapun wali
kelas dan bagian pengasuhan juga berperan penting dalam

proses penyembuhan kelima remaja yang mengidap fobia ini.



132

4. Untuk peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjelaskan
penerapan  cognitive behavior therapy dalam mengatasi
glossophobia pada remaja ini secara lebih spesifik dan

mendalam.



